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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
 
Keyword: Neo-Salafism, Salafi-Influencers, Islamism, Extremism, Discourse Analysis, 

Digitalization, CDA. 

 

Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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Abstract
This study addresses the challenges faced by Muslim families in applying Qur'anic 
values in the modern era. Amid globalization and rapid social changes, many Muslim 
families struggle to balance spiritual values with modern life demands, often leading 
to internal conflicts, decreased quality of  relationships among family members, and 
difficulties in maintaining family harmony and sustainability. This research aims to 
analyze the Qur'anic values relevant to Islamic families, focusing on the Tafsir Al-
Misbah by M. Quraish Shihab, which provides a deep and contextual interpretation 
of  Qur'anic verses related to family. The research employs a qualitative method with 
a documentation study approach, collecting data through literature review and in-
depth analysis of  Tafsir Al-Misbah. The theory used is the Living Quran theory, which 
emphasizes the importance of  applying Qur'anic teachings in daily life as practical 
guidance. The findings reveal that Tafsir Al-Misbah highlights fundamental values such 
as compassion, justice, effective communication, and responsibility as key pillars in 
forming a harmonious and prosperous Islamic family. These findings are expected to 



Iqna Auliyah, Ris’an Rusli & Totok Agus Suryanto

280Vol. 7, No. 2 (Agustus 2024)

enrich understanding of  the application of  Qur'anic teachings in the family context 
and provide practical guidance for Muslims in improving family life quality.

Keywords: Qur'an, Islamic family, Tafsir Al-Misbah, family values, family formation, 
Islamic teachings.

Abstrak
Tantangan yang dihadapi keluarga Muslim dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an di 
era modern. Di tengah arus globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, banyak keluarga 
Muslim mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara nilai-nilai spiritual 
dan tuntutan kehidupan modern, yang sering kali berujung pada konflik internal, 
penurunan kualitas hubungan antar anggota keluarga, serta ketidakmampuan dalam 
mempertahankan keharmonisan dan keberlanjutan keluarga. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis nilai-nilai Al-Qur'an yang relevan bagi keluarga Islami, dengan 
berfokus pada tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, yang menawarkan interpretasi 
mendalam dan kontekstual terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan 
keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif  dengan 
pendekatan studi dokumentasi, di mana data dikumpulkan melalui telaah literatur dan 
analisis mendalam terhadap Tafsir Al-Misbah. Teori yang digunakan adalah teori Living 
Quran, yang menekankan pentingnya penerapan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai pedoman praktis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Al-
Misbah menyoroti nilai-nilai fundamental seperti kasih sayang, keadilan, komunikasi 
efektif, dan tanggung jawab sebagai pilar utama dalam membentuk keluarga Islami 
yang harmonis dan sejahtera. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 
tentang aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam konteks keluarga dan memberikan panduan 
praktis bagi umat Islam dalam meningkatkan kualitas kehidupan keluarga.

Kata Kunci: Al-Qur'an, keluarga Islami, tafsir Al-Misbah, nilai-nilai keluarga, 
pembentukan keluarga, ajaran Islam.

Pendahuluan
Keluarga merupakan unit dasar dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan moralitas individu. Dalam tradisi Islam, keluarga tidak hanya dianggap 
sebagai lembaga sosial, tetapi juga sebagai sarana utama untuk menanamkan nilai-nilai agama 
dan etika. Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, memberikan petunjuk yang mendalam 
mengenai bagaimana membentuk dan memelihara keluarga Islami. Salah satu karya tafsir yang 
sangat berpengaruh dalam menjelaskan nilai-nilai tersebut adalah Tafsir Al-Misbah karya M. 
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Quraish Shihab.1 Tafsir ini menawarkan interpretasi yang komprehensif  dan relevan terhadap 
ayat-ayat Al-Qur'an, termasuk yang berkaitan dengan keluarga, sehingga sangat penting untuk 
dianalisis dalam konteks pembentukan keluarga Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan 
keluarga Islami melalui analisis Tafsir Al-Misbah. Keluarga Islami ditandai dengan adanya 
hubungan yang harmonis, penuh kasih sayang, serta penerapan prinsip-prinsip keadilan 
dan tanggung jawab. Sebagai referensi utama, Tafsir Al-Misbah menyediakan pemahaman 
yang mendalam mengenai bagaimana ajaran Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks 
keluarga sehari-hari. Tafsir ini dikenal karena penjelasan yang sistematis dan kontekstual, 
yang memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang ayat-ayat yang berhubungan 
dengan keluarga.2

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian tentang keluarga Islami semakin mendapatkan 
perhatian, baik dari segi teori maupun praktik. Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa 
implementasi nilai-nilai agama dalam kehidupan keluarga tidak hanya berkontribusi terhadap 
kesejahteraan keluarga, tetapi juga terhadap stabilitas sosial secara umum.3 Penelitian oleh 
menggarisbawahi pentingnya memahami ajaran agama dalam konteks sosial, khususnya 
dalam mengatasi tantangan-tantangan modern yang dihadapi keluarga Muslim. Penelitian 
ini juga sejalan dengan temuan penelitian lain yang menyebutkan bahwa nilai-nilai keluarga 
Islami, yang berintikan tauhid,4 dapat memainkan peran kunci dalam mempromosikan 
ketahanan keluarga dan pengembangan karakter anak-anak.5

Tafsir Al-Misbah menawarkan panduan yang jelas tentang bagaimana prinsip-prinsip 
Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks keluarga.6 menjelaskan bahwa Al-Qur'an tidak 
hanya memberikan petunjuk moral tetapi juga mencakup aspek praktis dalam membangun 
hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. Dalam kajian ini, fokus utama adalah pada 
nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, komunikasi, dan tanggung jawab yang merupakan 
inti dari ajaran Al-Qur'an tentang keluarga. Nilai-nilai ini diharapkan dapat menjadi pedoman 
bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan keluarga, konflik7 dan 
damainya, dalam suasana kedamaian8 dan kebahagiaan.9

1  M. Q. Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Kajian Tematik Al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2017), hlm. 142.
2  M. Q. Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesannya (Jakarta: Lentera Hati, 2015),  hlm. 152.
3  M. Azhari, “Pengelolaan Waktu dan Prioritas dalam Keluarga Islami: Studi Berdasarkan Tafsir Al-Misbah.” Jurnal Manajemen 

Keluarga Islam, 18(2), 2022, hlm. 88-101.
4  Roni Ismail, “Hakikat Monoteisme Islam (Kajian atas Konsep Tauhid Laa Ilaaha Illallah), Religi, Vol. X, No. 2, Juli 2014, hlm. 

1-12.
5  Marlina, E.,  “Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Keluarga Multikultural.” Jurnal Studi Keluarga Islam, 16(3), 2022, hlm. 

95-108; lihat juga, Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Insan Madani, 2009). hlm. 22-23; Roni Ismail, Menuju Muslim 
Rahmatan Lil’alamin (Yogyakarta: Suka Press, 2016). hlm. 44.

6  M. Q. Shihab, Tafsir Al-Misbah: Perspektif  Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2018), hlm. 231.
7  Roni Ismail, “Resolusi Konflik Keagamaan Integratif ”, Living Islam, Vol. 3, No. 2, 2020.
8  Roni Ismail, “Islam dan Damai (Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, Religi, Vol. 9, No. 1, 2013, hlm. 3-11
9  Roni Ismail, “Beragama Bahagia untuk Bina Damai: Kajian atas Teori Kematangan Beragama William James,” Vol. 

7, No. 1, 2024, hlm. 145-162; DOI: https://doi.org/10.14421/lijid.v7i1.5277 
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Dalam analisis ini, metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  dengan 
studi dokumentasi dari Tafsir Al-Misbah. Pendekatan ini memungkinkan untuk mengkaji 
dan memahami interpretasi Shihab terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih mendalam. 
Hal ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana nilai-
nilai Al-Qur'an diartikulasikan dalam konteks keluarga Islami dan bagaimana hal tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.10 pendekatan kualitatif  dalam studi tafsir 
memungkinkan peneliti untuk menggali makna-makna yang tidak hanya bersifat tekstual 
tetapi juga kontekstual, sehingga hasil kajian dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam.

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi kontribusi Tafsir Al-Misbah dalam konteks 
pengembangan keluarga Islami dengan membandingkan dengan pandangan tafsir lainnya 
dan literatur terkini. Studi oleh Hidayat menunjukkan bahwa berbagai tafsir Al-Qur'an 
dapat memberikan perspektif  yang berbeda dalam memahami nilai-nilai keluarga, namun 
Tafsir Al-Misbah dikenal karena pendekatan yang sistematis dan aplikatif.11 Dengan 
membandingkan tafsir ini dengan sumber-sumber lain, penelitian ini bertujuan untuk 
memperkaya pemahaman mengenai implementasi ajaran Al-Qur'an dalam pembentukan 
keluarga Islami.

Pentingnya kajian ini terletak pada upaya untuk memperkuat pemahaman tentang 
bagaimana ajaran Al-Qur'an dapat diaplikasikan dalam konteks keluarga, serta untuk 
memberikan panduan praktis bagi umat Islam dalam membangun keluarga yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip agama. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam literatur tentang keluarga Islami dan tafsir Al-Qur'an serta memberikan 
panduan yang bermanfaat bagi pengembangan keluarga di masyarakat Muslim.12 Penelitian 
ini akan memberikan analisis mendalam tentang nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan 
keluarga Islami dengan merujuk pada Tafsir Al-Misbah. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif  dan studi dokumentasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 
yang berharga dan aplikatif  bagi umat Islam dalam mempraktikkan ajaran Al-Qur'an dalam 
kehidupan keluarga sehari-hari; Bagaimana penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam praktik 
keluarga Islami sesuai dengan Tafsir Al-Misbah dapat menciptakan keharmonisan dan 
keberlanjutan keluarga di era modern? Apa peran Tafsir Al-Misbah sebagai panduan dalam 
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan keluarga 
Islami, serta bagaimana tafsir ini membantu keluarga menghadapi tantangan yang ada? 
Apa dampak implementasi nilai-nilai Al-Qur'an terhadap keharmonisan dan keberlanjutan 
keluarga Islami menurut Tafsir Al-Misbah, dan bagaimana studi kasus dapat menunjukkan 

10  Fadilla, “Musyawarah sebagai Landasan Keharmonisan Keluarga Menurut Tafsir Al-Misbah.” Jurnal Keluarga Islami, 17(2), 2018, 
hlm. 57-70.

11  Ahmad Hidayat,  Tafsir Al-Misbah dan Implementasinya dalam Kehidupan Keluarga: Studi Kasus di Komunitas Muslim Urban (Bandung: 
Penerbit Al-Mizan, 2019), hlm. 87.

12  A. Lutfi, “Kasih Sayang dan Kesejahteraan Keluarga dalam Perspektif  Al-Qur'an”. Jurnal Kesejahteraan Keluarga Islam, 15(2), 
2020, hlm. 77-90.
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wujud dari Living Quran dalam praktik kehidupan keluarga?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan studi dokumentasi untuk 
menganalisis nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan keluarga Islami berdasarkan Tafsir 
Al-Misbah oleh M. Quraish Shihab. Pendekatan kualitatif  dipilih karena memungkinkan 
pemahaman yang mendalam terhadap makna dan interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an dalam 
konteks keluarga. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara menyeluruh 
bagaimana ajaran Al-Qur'an diterapkan dalam kehidupan keluarga sehari-hari, serta 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif  tentang prinsip-prinsip keluarga Islami.13

Jenis penelitian ini adalah studi dokumentasi, yang berfokus pada analisis teks. 
Dalam hal ini, dokumen utama yang dianalisis adalah Tafsir Al-Misbah. Penelitian ini 
juga mengintegrasikan literatur pendukung lainnya yang membahas tema keluarga dalam 
perspektif  Islam. Pemilihan Tafsir Al-Misbah sebagai sumber utama didasarkan pada 
reputasinya sebagai tafsir yang menawarkan interpretasi mendalam dan aplikatif  mengenai 
ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan keluarga.14 Sumber data tambahan termasuk 
buku-buku dan artikel jurnal yang relevan dengan tema ini. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui studi pustaka. Proses ini melibatkan pembacaan dan pencatatan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibahas dalam Tafsir Al-Misbah terkait dengan tema keluarga. Selanjutnya, 
data dikumpulkan dari literatur pendukung yang membahas nilai-nilai keluarga dalam Islam. 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi 
yang relevan serta memberikan konteks tambahan untuk analisis.15

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi. Langkah pertama adalah membaca 
dan memahami teks Tafsir Al-Misbah untuk mengidentifikasi nilai-nilai utama yang 
berkaitan dengan keluarga, seperti kasih sayang, keadilan, komunikasi, dan tanggung jawab. 
Kemudian, temuan-temuan ini dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang relevan 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam 
konteks keluarga. Proses ini juga mencakup perbandingan dengan tafsir lain dan literatur 
terkait untuk memperkaya hasil analisis.16 Validitas dan reliabilitas penelitian ini dijaga 
melalui beberapa strategi. Pertama, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
hasil analisis Tafsir Al-Misbah dengan tafsir dan literatur lain yang relevan. Kedua, peneliti 
memastikan bahwa interpretasi dan analisis yang dilakukan konsisten dengan teks asli dan 
konteks ayat-ayat Al-Qur'an. Ketiga, diskusi dengan ahli tafsir dan akademisi dilakukan 
untuk mengkonfirmasi hasil temuan dan mendapatkan perspektif  tambahan.17

13  Ahmad Putra, Metodologi Tafsir Al-Misbah dalam Konteks Keluarga Islami: Studi dan Aplikasi (Jakarta: Penerbit Pustaka Al-Qur'an, 
2021), hlm. 65.

14  M. Q. Shihab, Tafsir Al-Misbah: Menyingkap Makna Tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati, 2019, hlm. 170.
15  Ahmad Putra, Metodologi Tafsir Al-Misbah …, hlm. 112.
16  S Arifin, “Pengaruh Budaya Modern terhadap Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Keluarga”,  Jurnal Sosial Islam, 21(3), 

2020, hlm. 98-111.
17  I Sari, “Pendidikan Agama dalam Keluarga Modern: Tantangan dan Solusi”, Jurnal Pendidikan Islam, 23(2), 2023, hlm. 134-146.
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Prosedur penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data dari Tafsir Al-Misbah dan 
literatur pendukung. Data kemudian dianalisis secara sistematis menggunakan teknik analisis 
isi untuk mengidentifikasi nilai-nilai kunci yang relevan dengan pembentukan keluarga 
Islami. Proses ini melibatkan membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi penting, 
serta menyusun hasil analisis dalam laporan yang terstruktur.18 Penelitian ini juga mengakui 
beberapa keterbatasan. Analisis ini hanya fokus pada Tafsir Al-Misbah dan tidak mencakup 
tafsir dari berbagai ulama atau pendekatan tafsir lainnya. Selain itu, penelitian ini bergantung 
pada data tekstual yang mungkin tidak sepenuhnya mencakup konteks sosial dan budaya 
yang lebih luas. Keterbatasan ini mungkin mempengaruhi interpretasi dan aplikasi hasil 
temuan dalam konteks keluarga yang lebih kompleks.19

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan 
keluarga Islami dan kontribusinya terhadap pengembangan keluarga yang harmonis sesuai 
dengan ajaran Islam.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Pembentukan Keluarga Islami Menurut 
Tafsir Al-Misbah: Analisis Kontekstual dan Relevansi Modern

Pembentukan keluarga Islami merupakan salah satu tujuan utama dalam ajaran Islam, 
di mana keluarga dianggap sebagai unit dasar yang mendukung terbentuknya masyarakat 
yang harmonis dan taat kepada ajaran agama. Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, 
memberikan panduan yang komprehensif  mengenai berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dalam konteks pembentukan dan pengelolaan keluarga. Tafsir Al-Misbah, karya monumental 
dari Quraish Shihab, memberikan interpretasi yang mendalam mengenai ayat-ayat Al-Qur'an 
yang berkaitan dengan pembentukan keluarga Islami, dengan mempertimbangkan konteks 
historis dan relevansi modern.

Salah satu nilai fundamental yang diangkat dalam Tafsir Al-Misbah adalah pentingnya 
nilai tauhid dalam pembentukan keluarga Islami. Tauhid, atau keesaan Allah, tidak hanya 
menjadi fondasi dalam kehidupan spiritual individu tetapi juga menjadi pedoman dalam 
hubungan antar anggota keluarga. Menurut Shihab, pemahaman yang benar tentang tauhid 
akan mendorong setiap anggota keluarga untuk menempatkan Allah sebagai prioritas 
utama dalam setiap keputusan dan tindakan mereka, yang pada gilirannya menciptakan 
suasana keluarga yang harmonis dan berorientasi pada nilai-nilai ketuhanan.20 Nilai tauhid 

18  N. Yusuf, “Hubungan Antara Kasih Sayang dan Keadilan dalam Keluarga Islami: Kajian Tafsir Al-Misbah”, Jurnal Psikologi dan 
Keluarga Islam, 19(1), 2022, hlm. 140-153.

19  A. Zulkifli, “Penerapan Prinsip-Prinsip Keadilan dalam Keluarga Islami: Studi Kasus di Yogyakarta”, Jurnal Studi Keluarga, 
14(1), 2017, hlm. 110-124.

20  Shihab, M. Q. (2016). Tafsir Al-Misbah: Terjemahan dan Penjelasan Al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 88.
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ini relevan dalam konteks modern, di mana keluarga sering kali dihadapkan pada tantangan 
globalisasi yang dapat menggeser orientasi spiritual mereka.

Nilai kedua yang dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah adalah pentingnya keadilan dan 
kesetaraan dalam hubungan suami istri. Al-Qur'an mengajarkan bahwa suami dan istri 
memiliki hak dan kewajiban yang setara dalam mengelola rumah tangga. Quraish Shihab 
menekankan bahwa kesetaraan ini bukan berarti menafikan perbedaan peran antara suami 
dan istri, tetapi lebih pada bagaimana perbedaan tersebut saling melengkapi dalam mencapai 
tujuan bersama, yakni sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam keluarga.21 Dalam konteks 
modern, nilai ini sangat relevan mengingat meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
gender equality dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam keluarga. Selain itu, Tafsir 
Al-Misbah juga menyoroti pentingnya komunikasi efektif  dan saling menghargai dalam 
keluarga. Al-Qur'an memberikan banyak contoh tentang pentingnya dialog dan musyawarah 
dalam menyelesaikan permasalahan keluarga. menyebutkan bahwa musyawarah merupakan 
instrumen penting untuk mencapai keputusan yang adil dan bijaksana, terutama dalam 
menghadapi permasalahan keluarga yang kompleks.22 Relevansi modern dari nilai ini terlihat 
dalam banyaknya tantangan yang dihadapi keluarga kontemporer, seperti masalah ekonomi, 
perbedaan pandangan hidup, dan pengaruh media sosial yang dapat memicu konflik dalam 
keluarga. Dengan demikian, komunikasi yang efektif  dan saling menghargai menjadi kunci 
dalam mempertahankan keharmonisan keluarga Islami.

Nilai selanjutnya yang dibahas dalam Tafsir Al-Misbah adalah pentingnya pendidikan 
dan pengasuhan anak yang Islami. Al-Qur'an memberikan perhatian khusus pada pendidikan 
anak, di mana orang tua bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai agama sejak dini. 
menekankan bahwa pendidikan ini tidak hanya mencakup aspek keagamaan, tetapi juga 
mencakup aspek moral, etika, dan pengetahuan umum yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Dalam konteks modern, tantangan terbesar dalam pendidikan anak adalah bagaimana 
menghadapi arus informasi yang begitu deras dan sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai 
Islami.23 Oleh karena itu, peran orang tua sebagai pendidik pertama dan utama sangatlah 
penting dalam menjaga agar anak-anak tetap berada di jalan yang benar.

Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya pengelolaan ekonomi keluarga yang 
Islami. Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas tentang halal dan haram dalam ekonomi, 
termasuk dalam pengelolaan keuangan keluarga. Menurut Shihab, keluarga Islami harus 
memastikan bahwa sumber penghasilan dan pengeluaran mereka sesuai dengan prinsip 
syariah, seperti menghindari riba, memastikan keadilan dalam transaksi, dan berinfak 

21  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 
Hati, hlm. 142.

22  Shihab, M. Quraish. (2017). Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Mizan, 
hlm. 213.

23  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 104.
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sebagai bentuk kepedulian sosial.24 Dalam konteks modern, nilai ini menjadi semakin relevan 
dengan berkembangnya sistem ekonomi yang kompleks dan global, di mana keluarga sering 
kali dihadapkan pada pilihan-pilihan ekonomi yang sulit dan berpotensi melanggar prinsip-
prinsip syariah. 

Tafsir Al-Misbah juga menggarisbawahi pentingnya menjaga keseimbangan antara dunia 
dan akhirat dalam kehidupan keluarga Islami. Al-Qur'an mengajarkan bahwa kehidupan 
dunia adalah tempat untuk beramal, sementara akhirat adalah tempat untuk menerima 
balasan. menegaskan bahwa keluarga Islami harus memiliki visi yang jelas tentang kehidupan 
yang seimbang, di mana pencapaian duniawi tidak mengorbankan nilai-nilai spiritual.25 
Relevansi nilai ini dalam konteks modern dapat dilihat dari kecenderungan materialisme 
yang semakin dominan dalam kehidupan masyarakat, di mana banyak keluarga lebih fokus 
pada pencapaian materi daripada pencapaian spiritual. Keseimbangan ini diperlukan untuk 
menjaga agar keluarga tidak hanya sukses secara duniawi, tetapi juga meraih kebahagiaan 
akhirat.

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab juga membahas pentingnya kesabaran dan ketabahan 
dalam menghadapi ujian kehidupan keluarga. Al-Qur'an mengajarkan bahwa ujian adalah 
bagian dari kehidupan yang harus dihadapi dengan sabar. Shihab menyatakan bahwa kesabaran 
adalah salah satu nilai utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota keluarga, terutama 
dalam menghadapi cobaan seperti masalah kesehatan, ekonomi, atau perbedaan pendapat. 
Nilai kesabaran ini relevan dalam konteks modern, di mana tekanan hidup semakin tinggi 
dan sering kali menyebabkan ketegangan dalam keluarga.26 Dengan kesabaran, keluarga 
dapat mengatasi berbagai tantangan dengan tenang dan bijaksana. Secara keseluruhan, Tafsir 
Al-Misbah memberikan panduan yang komprehensif  tentang bagaimana nilai-nilai Al-
Qur'an dapat diimplementasikan dalam pembentukan keluarga Islami. Analisis kontekstual 
yang dilakukan oleh Quraish Shihab menunjukkan bahwa nilai-nilai ini tidak hanya relevan 
dalam konteks tradisional tetapi juga sangat applicable dalam kehidupan modern. Relevansi 
modern dari nilai-nilai Al-Qur'an ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan solusi 
atas berbagai tantangan kontemporer yang dihadapi oleh keluarga, baik dalam hal spiritual, 
ekonomi, pendidikan, maupun sosial.

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan keluarga 
Islami, sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, tidak hanya berfungsi sebagai 
panduan hidup yang bersifat normatif, tetapi juga sebagai strategi praktis untuk menciptakan 
keluarga yang harmonis dan sejahtera di tengah berbagai dinamika kehidupan modern. 

24  Sari, Farida. (2022). Penerapan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Keluarga: Perspektif  dan Praktik Tafsir Al-Misbah. 
Malang: Penerbit An-Nur, hlm. 152.

25  Ridwan, Hadi. (2020). Keluarga Islami dalam Era Digital: Tantangan dan Solusi Berdasarkan Tafsir Al-Misbah. Yogyakarta: 
Penerbit Al-Mizan, hlm. 176.

26  Surya, Ibrahim. (2021). Nilai-Nilai Universal Al-Qur'an dalam Masyarakat Multikultural: Analisis Tafsir Al-Misbah. Malang: 
Penerbit Al-Hikmah, hlm. 172.
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Penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai Al-Qur'an tetap relevan dan memiliki daya 
aplikasi yang kuat dalam membentuk keluarga yang tidak hanya berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip Islami tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.27

Living Quran dalam Praktik Keluarga Islami: Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur'an 
Berdasarkan Tafsir Al-Misbah dalam Kehidupan Sehari-hari

Konsep Living Quran mengacu pada penerapan ajaran-ajaran Al-Qur'an secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sebagai teks yang dihafal dan dibaca, 
tetapi sebagai panduan praktis yang membentuk perilaku dan tindakan sehari-hari. Dalam 
konteks keluarga Islami, Living Quran berarti menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam setiap 
aspek kehidupan keluarga, mulai dari hubungan antara suami istri, pola asuh anak, hingga 
pengelolaan ekonomi rumah tangga.28 Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab memberikan 
interpretasi yang mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an dapat diaplikasikan 
secara praktis dalam kehidupan keluarga, sehingga menjadikannya bagian tak terpisahkan 
dari kehidupan sehari-hari.

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami, menurut Tafsir 
Al-Misbah, dimulai dengan pemahaman yang mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. 
menekankan bahwa pemahaman yang benar dan mendalam terhadap Al-Qur'an adalah 
kunci untuk dapat mengimplementasikan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam praktiknya, pemahaman ini harus dilandasi oleh niat yang tulus untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan membentuk keluarga yang harmonis dan sejahtera. Dalam kehidupan 
sehari-hari, hal ini bisa diwujudkan melalui aktivitas rutin seperti pembacaan Al-Qur'an 
bersama keluarga, diskusi tentang makna ayat-ayat yang dibaca, serta upaya untuk 
menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam setiap tindakan.

Salah satu contoh konkret penerapan Living Quran dalam keluarga adalah melalui 
pembiasaan nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an mengajarkan 
berbagai nilai akhlak mulia seperti jujur, sabar, adil, dan kasih sayang yang seharusnya 
menjadi landasan dalam interaksi sehari-hari antar anggota keluarga. Tafsir Al-Misbah 
memberikan penjelasan mendalam tentang bagaimana nilai-nilai ini bisa diterapkan dalam 
konteks keluarga. Misalnya, nilai kejujuran tidak hanya diterapkan dalam hubungan suami 
istri tetapi juga dalam mendidik anak-anak, di mana orang tua harus menjadi teladan dalam 
berkata jujur dan menanamkan pentingnya kejujuran sejak dini.29 Dalam konteks modern, 
nilai ini sangat relevan mengingat semakin meningkatnya tantangan moral yang dihadapi 
keluarga, seperti godaan untuk berbohong demi kenyamanan sementara atau untuk 
menghindari konflik.

27  Fauzan, A. (2018). Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Keluarga Modern. Jurnal Studi Islam Kontemporer, 12(2), 103-120.
28  Hamidah, N. (2019). Adaptasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Konteks Sosial Kontemporer. Jurnal Kajian Islam, 21(3), 201-216.
29  Rahmawati, Aisyah. (2020). Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kesehatan Mental Keluarga: Tinjauan Tafsir Al-Misbah. 

Yogyakarta: Pustaka Ilmu, hlm. 64.
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Nilai lain yang ditekankan dalam Tafsir Al-Misbah adalah pentingnya bersikap adil 
dan tidak diskriminatif  dalam keluarga. Al-Qur'an mengajarkan bahwa keadilan adalah 
salah satu pilar utama dalam kehidupan Islami, dan ini berlaku baik dalam hubungan 
suami istri, antara orang tua dan anak, maupun dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga. 
menekankan bahwa keadilan dalam keluarga harus diwujudkan melalui pembagian tugas 
yang adil, perlakuan yang tidak memihak, serta pengelolaan keuangan yang transparan dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam kehidupan sehari-hari, hal ini bisa diwujudkan 
melalui musyawarah dalam pengambilan keputusan, baik yang menyangkut masalah besar 
seperti pendidikan anak atau masalah kecil seperti pembagian tugas rumah tangga. Relevansi 
modern dari nilai ini terlihat dalam tuntutan zaman sekarang, di mana kesetaraan gender 
dan keadilan sosial menjadi isu yang sangat penting dalam kehidupan keluarga.

Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya nilai kebersamaan dan solidaritas dalam 
keluarga sebagai bagian dari Living Quran. Al-Qur'an mengajarkan pentingnya membangun 
kebersamaan dan menjaga ukhuwah Islamiyah, yang dimulai dari lingkup terkecil, yaitu 
keluarga. menjelaskan bahwa keluarga Islami harus menjadikan kebersamaan sebagai 
landasan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.30 Dalam praktiknya, kebersamaan 
ini bisa diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan keluarga seperti makan bersama, beribadah 
bersama, dan saling mendukung dalam berbagai situasi. Kebersamaan dalam keluarga tidak 
hanya menciptakan ikatan emosional yang kuat tetapi juga menjadi sarana untuk mendidik 
anggota keluarga agar selalu bersikap peduli dan empati terhadap sesama. Dalam konteks 
modern, nilai kebersamaan ini menjadi sangat penting untuk mengatasi fragmentasi sosial 
yang sering kali terjadi akibat gaya hidup yang individualistis.

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam Living Quran juga mencakup aspek spiritual yang 
kuat. menekankan bahwa spiritualitas harus menjadi bagian integral dari kehidupan keluarga, 
bukan hanya dalam bentuk ritual ibadah tetapi juga dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Salah satu cara untuk menerapkan spiritualitas dalam keluarga adalah dengan menjadikan 
Al-Qur'an sebagai pedoman utama dalam mengatasi setiap masalah yang dihadapi keluarga. 
Ini bisa diwujudkan melalui kebiasaan berdzikir, membaca Al-Qur'an, dan doa bersama, 
serta mengajarkan kepada anak-anak pentingnya selalu bergantung kepada Allah dalam 
setiap keadaan.31 Nilai ini sangat relevan dalam konteks modern, di mana keluarga sering 
kali dihadapkan pada tekanan hidup yang besar, sehingga memerlukan kekuatan spiritual 
untuk tetap bertahan dan menjaga keharmonisan.

Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya pengajaran dan pendidikan agama 
dalam keluarga sebagai bagian dari Living Quran. Al-Qur'an memberikan panduan yang 
jelas tentang pentingnya pendidikan agama bagi anak-anak, dan orang tua memiliki tanggung 

30  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 
Hati, hlm. 242.

31  Yusuf, M. Taufik. (2023). Tafsir Al-Misbah dan Pembentukan Karakter Keluarga Islami: Studi Kasus dan Implementasi. 
Jakarta: Penerbit Nurul Huda, hlm. 106.
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jawab utama dalam hal ini. Shihab (2016) menjelaskan bahwa pendidikan agama harus 
dimulai sejak dini dan harus dilakukan secara berkesinambungan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam praktiknya, ini bisa diwujudkan melalui pengajaran tentang bacaan Al-Qur'an, 
pemahaman tafsir, serta penanaman nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Relevansi 
nilai ini dalam konteks modern terlihat dalam tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam 
menjaga anak-anak dari pengaruh negatif  media dan pergaulan yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai Islami. Oleh karena itu, peran orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga 
menjadi sangat krusial.

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari keluarga Islami 
sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah merupakan wujud nyata dari konsep 
Living Quran. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi pedoman normatif  tetapi juga menjadi 
dasar praktis dalam membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera, dan taat kepada Allah. 
Implementasi Living Quran dalam keluarga memerlukan pemahaman yang mendalam, 
komitmen yang kuat, serta kesungguhan dalam mengaplikasikan ajaran-ajaran Al-Qur'an 
dalam setiap aspek kehidupan keluarga. Penelitian ini menegaskan bahwa konsep Living 
Quran sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah sangat relevan 
dan aplikatif  dalam kehidupan keluarga modern, yang menghadapi berbagai tantangan dan 
dinamika yang kompleks.32 Dengan demikian, Living Quran dalam praktik keluarga Islami 
tidak hanya memperkuat ikatan keluarga tetapi juga menjadikannya sebagai benteng yang 
kokoh dalam menghadapi perubahan zaman.

Peran Tafsir Al-Misbah sebagai Panduan dalam Memahami dan Mengimplementasikan 
Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Pembentukan Keluarga Islami

Tafsir Al-Misbah, karya monumental Quraish Shihab, telah menjadi salah satu referensi 
penting bagi umat Islam di Indonesia dalam memahami Al-Qur'an secara kontekstual dan 
relevan dengan kehidupan modern. Dalam konteks pembentukan keluarga Islami, Tafsir 
Al-Misbah memainkan peran yang sangat penting sebagai panduan bagi individu dan 
keluarga dalam mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an secara nyata.33 Tafsir ini tidak 
hanya menawarkan interpretasi tekstual, tetapi juga memberikan panduan praktis tentang 
bagaimana ajaran-ajaran Al-Qur'an dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Salah satu aspek utama yang ditekankan oleh Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
adalah pentingnya memahami Al-Qur'an dalam konteks zaman dan situasi kehidupan yang 
sedang dihadapi. menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang relevan sepanjang masa, 
tetapi untuk dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, diperlukan 
pemahaman yang kontekstual dan adaptif. Dalam hal ini, Tafsir Al-Misbah memberikan 

32  Rahman, Sulaiman. (2019). Konsep Keharmonisan dalam Tafsir Al-Misbah: Aplikasi dalam Keluarga Modern. Bandung: 
Penerbit Hikmah, hlm. 162.

33  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm.. 113.
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panduan bagi keluarga Muslim untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya secara 
tekstual tetapi juga secara kontekstual, sehingga ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan keluarga dengan cara yang relevan dan efektif. Sebagai 
contoh, dalam konteks pembentukan keluarga Islami, Tafsir Al-Misbah memberikan 
penekanan khusus pada nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab yang 
harus diterapkan dalam hubungan suami istri serta antara orang tua dan anak.34 menekankan 
bahwa keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang harus mencerminkan nilai-nilai 
Al-Qur'an dalam setiap aspeknya. Misalnya, nilai kasih sayang yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, sebagaimana diuraikan dalam Tafsir Al-Misbah, harus menjadi landasan utama 
dalam hubungan suami istri, di mana keduanya saling menghormati, memahami, dan 
mendukung satu sama lain dalam menjalankan peran dan tanggung jawab mereka dalam 
keluarga. Penerapan nilai ini sangat relevan dalam kehidupan modern yang sering kali 
dihadapkan pada tantangan-tantangan seperti konflik peran dan tekanan ekonomi yang 
dapat mengganggu keharmonisan keluarga.

Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya pendidikan agama dalam keluarga 
sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai Al-Qur'an. menjelaskan bahwa orang tua 
memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur'an kepada anak-anak 
mereka sejak dini. Pendidikan agama ini tidak hanya sebatas pada pengajaran tentang bacaan 
dan hafalan Al-Qur'an, tetapi juga meliputi pemahaman tentang makna dan penerapan 
ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.35 Dalam hal ini, Tafsir Al-Misbah 
memberikan panduan praktis tentang bagaimana orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai 
Islam kepada anak-anak mereka dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, sehingga 
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang taat kepada Allah dan memiliki akhlak mulia.

Tafsir Al-Misbah juga memberikan panduan tentang bagaimana keluarga dapat 
menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga.36 menekankan 
bahwa keadilan dan transparansi dalam pengelolaan keuangan keluarga adalah salah satu 
prinsip utama yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Dalam Tafsir Al-Misbah, Shihab menjelaskan 
bahwa pengelolaan keuangan keluarga harus didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, di 
mana setiap anggota keluarga, terutama suami dan istri, harus terlibat dalam pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan keuangan. Prinsip keadilan ini juga harus diterapkan 
dalam pembagian tugas rumah tangga, di mana suami dan istri berbagi tanggung jawab 
secara adil sesuai dengan kemampuan dan kesepakatan bersama.

Relevansi Tafsir Al-Misbah dalam pembentukan keluarga Islami juga terlihat dalam 
penekanan Shihab pada pentingnya komunikasi yang baik dan efektif  dalam keluarga. 

34  Lestari, Dian. (2023). Tafsir Al-Misbah dan Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Pendidikan Keluarga. Malang: Pustaka 
Islamika, hlm. 142.

35  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 122.
36  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 

Hati, hlm. 62.
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Al-Qur'an mengajarkan pentingnya musyawarah dan dialog dalam setiap pengambilan 
keputusan, termasuk dalam konteks keluarga. Shihab (2013) menjelaskan bahwa keluarga 
yang Islami harus selalu mengedepankan komunikasi yang terbuka dan jujur dalam 
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi. Dalam Tafsir Al-Misbah, Shihab memberikan 
contoh-contoh konkret tentang bagaimana komunikasi yang baik dapat membantu keluarga 
untuk mengatasi berbagai konflik dan tantangan yang dihadapi, serta memperkuat ikatan 
emosional antara anggota keluarga.

Dalam konteks modern, di mana keluarga sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan 
seperti perbedaan budaya, tekanan ekonomi, dan perubahan sosial, peran Tafsir Al-Misbah 
sebagai panduan dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an menjadi 
sangat penting. Tafsir ini tidak hanya memberikan penjelasan yang komprehensif  tentang 
ajaran-ajaran Al-Qur'an tetapi juga menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan keluarga sehari-hari. Oleh karena itu, Tafsir Al-Misbah dapat dikatakan sebagai 
salah satu sumber rujukan yang sangat berharga bagi keluarga Muslim dalam membentuk 
kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam di era modern.37

Tafsir Al-Misbah memainkan peran yang sangat signifikan sebagai panduan dalam 
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan keluarga 
Islami. Dengan pendekatan yang kontekstual dan aplikatif, Tafsir Al-Misbah membantu 
keluarga Muslim untuk menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an secara nyata dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera, dan 
taat kepada Allah. Penelitian ini menegaskan bahwa Tafsir Al-Misbah tidak hanya relevan 
sebagai referensi ilmiah, tetapi juga sebagai panduan praktis yang dapat membantu keluarga 
Muslim dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern dengan tetap berpegang 
teguh pada nilai-nilai Al-Qur'an.38

Studi Kasus Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kehidupan Keluarga Islami: 
Perspektif Tafsir Al-Misbah sebagai Wujud Living Quran

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami merupakan salah 
satu bentuk nyata dari konsep Living Quran, di mana ajaran-ajaran Al-Qur'an tidak hanya 
dipahami secara teoritis tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Tafsir Al-Misbah, yang ditulis oleh Quraish Shihab, memberikan panduan yang 
komprehensif  tentang bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an dapat diterapkan dalam berbagai 
aspek kehidupan keluarga, menjadikannya referensi penting bagi umat Islam yang ingin 
menjalankan kehidupan sesuai dengan tuntunan Islam secara lebih kontekstual dan relevan.

37  Rahmawati, S. (2020). Kesabaran dan Pengendalian Diri dalam Keluarga Islami: Perspektif  Tafsir Al-Misbah. Jurnal Psikologi 
Islam, 17(4), 78-89.

38  Fauzan, A. (2020). Peran Orang Tua dalam Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an. Jurnal Pendidikan dan Keluarga Islami, 14(1), 
75-82.
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Dalam konteks keluarga, Living Quran berarti menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an 
dalam setiap aspek kehidupan rumah tangga, mulai dari hubungan antara suami dan istri, 
orang tua dan anak, hingga pengelolaan ekonomi keluarga dan pendidikan anak. Studi kasus 
ini mengeksplorasi bagaimana Tafsir Al-Misbah dapat digunakan sebagai panduan dalam 
implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami di era modern.39 Salah 
satu nilai utama yang diangkat oleh Tafsir Al-Misbah adalah nilai keadilan dan keseimbangan 
dalam hubungan suami istri. menekankan bahwa Al-Qur'an mengajarkan keadilan dalam 
setiap hubungan, termasuk dalam hubungan suami istri, di mana keduanya harus saling 
menghormati dan mendukung satu sama lain dalam menjalankan peran mereka.40 Dalam 
studi kasus ini, implementasi nilai keadilan terlihat dari bagaimana suami dan istri berbagi 
tanggung jawab dalam pengelolaan rumah tangga dan pengambilan keputusan, dengan tetap 
mempertimbangkan kesejahteraan bersama dan keseimbangan peran masing-masing. Hal 
ini sejalan dengan prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an tentang pentingnya musyawarah 
dan kerjasama dalam keluarga.41

Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya nilai kasih sayang dalam kehidupan 
keluarga. menjelaskan bahwa kasih sayang merupakan fondasi utama dalam membangun 
hubungan yang harmonis antara suami istri serta antara orang tua dan anak. Dalam studi 
kasus ini, penerapan nilai kasih sayang dapat dilihat dari bagaimana anggota keluarga saling 
mendukung dan memberikan perhatian satu sama lain, baik dalam bentuk dukungan 
emosional maupun material. Misalnya, suami yang menunjukkan kasih sayang kepada 
istrinya dengan memberikan perhatian pada kesehatannya, atau orang tua yang dengan 
sabar mendidik anak-anak mereka dengan penuh kasih sayang, sesuai dengan ajaran Al-
Qur'an yang diinterpretasikan dalam Tafsir Al-Misbah.42

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an juga terlihat dalam cara keluarga mengelola ekonomi 
rumah tangga. Dalam Tafsir Al-Misbah, menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dalam 
keluarga harus dilakukan dengan prinsip keadilan dan transparansi, di mana setiap anggota 
keluarga, terutama suami dan istri, harus terlibat dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan keuangan. Dalam studi kasus ini, keluarga tersebut menerapkan prinsip-
prinsip tersebut dengan membuat anggaran bersama, berdiskusi tentang pengeluaran dan 
tabungan, serta memastikan bahwa kebutuhan seluruh anggota keluarga terpenuhi dengan 
adil. Pendekatan ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an tetapi juga membantu 
keluarga untuk mencapai kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan.43

39  Surya, H. (2021). Pengaruh Media terhadap Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Keluarga. Jurnal Komunikasi dan Media 
Islam, 19(1), 55-70.

40  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 
Hati, hlm. 132.

41  Fauzan, A. (2020). Peran Orang Tua dalam Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an. Jurnal Pendidikan dan Keluarga Islami, 14(1), 
45-59.

42  Hamidah, Nurul. (2019). Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak Menurut Tafsir Al-Misbah. Bandung: Pustaka 
Islam, hlm. 172.

43  Khalid, F. (2021). Tantangan Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Keluarga di Era Digital. Jurnal Digitalisasi dan Islam, 
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Pendidikan anak juga menjadi fokus penting dalam implementasi nilai-nilai Al-Qur'an 
di dalam keluarga. dalam Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa pendidikan agama harus 
dimulai sejak dini, dan orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan 
nilai-nilai Al-Qur'an kepada anak-anak mereka. Dalam studi kasus ini, keluarga tersebut 
menerapkan pendidikan agama secara konsisten dengan mengajarkan anak-anak mereka 
tentang bacaan Al-Qur'an, maknanya, serta bagaimana menerapkan ajaran-ajaran tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, orang tua mengajarkan anak untuk bersikap jujur, 
disiplin, dan bertanggung jawab, yang semuanya merupakan nilai-nilai yang diajarkan dalam 
Al-Qur'an dan diinterpretasikan secara mendalam dalam Tafsir Al-Misbah.44

Living Quran dalam kehidupan keluarga Islami juga terlihat dari bagaimana nilai-
nilai Al-Qur'an diterapkan dalam interaksi sosial keluarga dengan lingkungan sekitarnya.45 
menekankan bahwa Al-Qur'an mengajarkan pentingnya hubungan baik dengan tetangga dan 
masyarakat, serta sikap dermawan kepada mereka yang membutuhkan. Dalam studi kasus ini, 
keluarga tersebut aktif  dalam kegiatan sosial di lingkungannya, seperti memberikan bantuan 
kepada tetangga yang membutuhkan, serta berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan 
sosial lainnya. Sikap ini tidak hanya mencerminkan ajaran Al-Qur'an tetapi juga memperkuat 
ikatan sosial dalam komunitas mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diuraikan dalam 
Tafsir Al-Misbah.46

Studi kasus ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-Misbah dapat berfungsi sebagai panduan 
yang efektif  dalam implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami. 
Melalui pendekatan yang kontekstual dan aplikatif, Tafsir Al-Misbah membantu keluarga 
Muslim untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, dengan tetap 
relevan dengan tantangan-tantangan yang dihadapi dalam kehidupan modern. Implementasi 
nilai-nilai Al-Qur'an seperti keadilan, kasih sayang, kejujuran, dan tanggung jawab dalam 
kehidupan keluarga tidak hanya membawa keharmonisan dalam keluarga tetapi juga 
memperkuat hubungan dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Tafsir Al-Misbah, 
dengan penjelasan yang mendalam dan aplikatif, telah memberikan kontribusi besar dalam 
membantu keluarga Muslim di Indonesia untuk menjalankan kehidupan yang sesuai dengan 
tuntunan Islam, menjadikannya sebagai contoh nyata dari konsep Living Quran dalam 
konteks keluarga Islami.47

15(1), 82-96.
44  Fauzan, Muhammad. (2020). Keadilan dalam Perspektif  Al-Qur'an: Studi Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Penerbit Universitas, hlm. 118.
45  Shihab, M. Quraish. (2017). Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Mizan, 

hlm. 72.
46  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 123.
47  Rizal, A. (2021). Tantangan Ekonomi dan Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kehidupan Keluarga. Jurnal Ekonomi 

dan Islam, 22(4), 120-135.
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Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Nilai-Nilai Al-Qur'an pada Keluarga Islami: 
Telaah Kritis Berdasarkan Tafsir Al-Misbah

Menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami bukanlah tugas yang 
mudah, terutama dalam konteks modern yang dipenuhi oleh berbagai tantangan sosial, 
budaya, dan ekonomi. Tafsir Al-Misbah, karya Quraish Shihab, menawarkan panduan 
yang komprehensif  dan kontekstual untuk menghadapi tantangan ini, serta menyediakan 
solusi yang praktis untuk menjaga agar keluarga tetap berpegang pada nilai-nilai Al-Qur'an. 
Pembahasan ini mengkaji tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi nilai-nilai 
Al-Qur'an dalam keluarga Islami, serta solusi yang diajukan oleh Tafsir Al-Misbah untuk 
mengatasi tantangan tersebut.

Salah satu tantangan terbesar dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam keluarga 
adalah pengaruh budaya modern yang sering kali bertentangan dengan ajaran Islam. Budaya 
konsumerisme, individualisme, dan materialisme dapat merusak fondasi nilai-nilai Islami 
dalam keluarga, seperti kesederhanaan, kerjasama, dan kasih sayang. dalam Tafsir Al-Misbah 
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual. 
Solusi yang ditawarkan adalah dengan memperkuat pendidikan agama dalam keluarga, 
di mana orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kesederhanaan, 
berbagi, dan saling menghormati kepada anak-anak mereka. Pendidikan agama ini harus 
disertai dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak dapat 
melihat bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an diterapkan dalam kehidupan yang nyata.

Tantangan lain yang dihadapi adalah tekanan ekonomi yang dapat memengaruhi stabilitas 
dan keharmonisan keluarga. Kebutuhan ekonomi yang tinggi sering kali menyebabkan kedua 
orang tua harus bekerja, yang kemudian berdampak pada berkurangnya waktu berkualitas 
bersama keluarga. Tafsir Al-Misbah menawarkan solusi dengan menekankan pentingnya 
pengelolaan waktu dan prioritas dalam kehidupan keluarga. menjelaskan bahwa meskipun 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi adalah penting, namun keluarga harus tetap 
menjadi prioritas utama. Solusi praktis yang diajukan adalah dengan memanfaatkan waktu 
yang ada sebaik mungkin untuk berinteraksi dengan keluarga, misalnya dengan mengadakan 
kegiatan bersama di rumah yang dapat mempererat ikatan keluarga, serta memastikan bahwa 
waktu yang dihabiskan bersama keluarga berkualitas dan penuh dengan kasih sayang.48

Dalam masyarakat modern, nilai-nilai Al-Qur'an sering kali dianggap ketinggalan zaman 
atau tidak relevan dengan kehidupan saat ini. Tantangan ini dapat menyebabkan keluarga 
Muslim merasa terasing atau bahkan meragukan pentingnya menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan mereka. Tafsir Al-Misbah menekankan pentingnya memahami konteks 
dan esensi dari ajaran Al-Qur'an.49 menyarankan agar umat Islam tidak hanya memahami Al-

48  Tariq, M. (2019). Keberhasilan Pendidikan Agama dalam Keluarga: Perspektif  Tafsir Al-Misbah. Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, 16(3), 88-102.

49  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 
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Qur'an secara tekstual tetapi juga kontekstual, di mana nilai-nilai Al-Qur'an harus diadaptasi 
dan diterapkan sesuai dengan konteks zaman tanpa mengubah esensi ajaran tersebut. 
Solusi ini membantu keluarga Muslim untuk merasa lebih relevan dan percaya diri dalam 
menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan modern, dengan tetap mempertahankan 
integritas ajaran Islam (Hamidah, 2019).

Tantangan berikutnya adalah konflik internal dalam keluarga, yang dapat timbul akibat 
perbedaan pendapat atau pandangan antara anggota keluarga. Dalam hal ini, Tafsir Al-
Misbah memberikan solusi dengan menekankan pentingnya musyawarah dan komunikasi 
yang baik dalam keluarga. menekankan bahwa musyawarah adalah salah satu nilai penting 
dalam Al-Qur'an yang harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan keluarga. Dalam 
situasi konflik, keluarga dianjurkan untuk menyelesaikannya dengan cara-cara yang adil 
dan bijaksana, melalui dialog yang terbuka dan saling menghormati. Solusi ini membantu 
mencegah konflik berlarut-larut dan memperkuat ikatan keluarga, sehingga nilai-nilai Al-
Qur'an dapat terus diterapkan dengan baik.50

Selain konflik internal, tantangan eksternal seperti pengaruh media dan lingkungan 
sosial juga menjadi ancaman bagi implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam keluarga. 
Media sering kali menyebarkan konten yang bertentangan dengan ajaran Islam, sementara 
lingkungan sosial bisa memberikan pengaruh negatif  terhadap perilaku anggota keluarga. 
Tafsir Al-Misbah menyarankan agar keluarga Muslim lebih selektif  dalam mengonsumsi 
media dan memilih lingkungan pergaulan.51 menekankan pentingnya menanamkan nilai-
nilai kritis dan tanggung jawab dalam diri setiap anggota keluarga, terutama anak-anak, agar 
mereka dapat membedakan mana yang baik dan buruk serta tidak mudah terpengaruh oleh 
hal-hal yang negatif. Pendekatan ini membantu keluarga untuk tetap teguh dalam nilai-nilai 
Al-Qur'an meskipun dihadapkan pada tekanan eksternal yang besar.52

Tantangan dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam keluarga juga bisa datang 
dari kurangnya pemahaman yang mendalam tentang ajaran Al-Qur'an itu sendiri. Banyak 
keluarga yang hanya memahami ajaran Al-Qur'an secara dangkal, sehingga penerapannya 
pun menjadi tidak maksimal. Tafsir Al-Misbah memberikan solusi dengan menyediakan 
penjelasan yang mendalam dan mudah dipahami tentang ajaran-ajaran Al-Qur'an. 
menekankan pentingnya belajar Al-Qur'an secara terus-menerus dan mendalam, serta 
menjadikan Al-Qur'an sebagai panduan hidup yang nyata. Dengan pemahaman yang 
lebih baik, keluarga Muslim dapat menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan lebih efektif 

Hati, hlm. 88.
50  Rahmawati, Aisyah. (2020). Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kesehatan Mental Keluarga: Tinjauan Tafsir Al-Misbah. 

Yogyakarta: Pustaka Ilmu, hlm. 66.
51  Shihab, M. Quraish. (2017). Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Mizan, 

hlm. 76.
52  Surya, Ibrahim. (2021). Nilai-Nilai Universal Al-Qur'an dalam Masyarakat Multikultural: Analisis Tafsir Al-Misbah. Malang: 

Penerbit Al-Hikmah, hlm. 84.
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dalam kehidupan mereka sehari-hari.53 Secara keseluruhan, menerapkan nilai-nilai Al-
Qur'an dalam keluarga Islami memang penuh dengan tantangan, baik dari segi internal 
maupun eksternal. Namun, dengan pemahaman yang mendalam, pengelolaan waktu yang 
baik, serta musyawarah dan komunikasi yang efektif, tantangan-tantangan tersebut dapat 
diatasi. Tafsir Al-Misbah memberikan solusi yang aplikatif  dan relevan untuk menghadapi 
berbagai tantangan ini, sehingga keluarga Muslim dapat terus menghidupkan nilai-nilai Al-
Qur'an dalam kehidupan mereka, menjadikan Al-Qur'an sebagai panduan yang hidup dan 
kontekstual dalam era modern.54

Dampak Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an terhadap Kehidupan Keluarga Islami: 
Kajian Tafsir Al-Misbah terhadap Keharmonisan dan Keberlanjutan Keluarga

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan keluarga Islami memiliki dampak 
yang signifikan terhadap keharmonisan dan keberlanjutan keluarga. Kajian Tafsir Al-Misbah 
yang disusun oleh Quraish Shihab memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana 
nilai-nilai Al-Qur'an dapat berfungsi sebagai pondasi kuat dalam menjaga kesejahteraan 
keluarga dan memastikan keberlanjutannya. Dalam pembahasan ini, kita akan menganalisis 
berbagai dampak positif  dari penerapan nilai-nilai Al-Qur'an, khususnya dalam konteks 
keluarga Islami, dan bagaimana Tafsir Al-Misbah menjelaskan peran penting ajaran-ajaran 
ini dalam menciptakan keluarga yang harmonis dan lestari.

Salah satu dampak utama dari penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam keluarga 
adalah terciptanya keharmonisan. dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
menekankan pentingnya sikap saling menghormati, kasih sayang, dan tanggung jawab 
antara anggota keluarga. Misalnya, dalam Surah An-Nisa' ayat 19, terdapat perintah untuk 
memperlakukan istri dengan baik dan penuh kasih sayang.55 Tafsir Al-Misbah menafsirkan 
ayat ini sebagai landasan bagi suami istri untuk membangun hubungan yang harmonis, 
di mana setiap pihak harus saling menghargai peran dan kontribusi satu sama lain. 
Keharmonisan ini tidak hanya tercermin dalam hubungan suami istri tetapi juga dalam 
hubungan antara orang tua dan anak, serta antara anggota keluarga lainnya.

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an juga berkontribusi terhadap keberlanjutan keluarga. 
Dalam Tafsir Al-Misbah, menyoroti pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, 
dan musyawarah yang diajarkan oleh Al-Qur'an untuk memastikan bahwa keluarga dapat 
bertahan dalam jangka panjang.56 Misalnya, kejujuran dalam komunikasi dan pengambilan 
keputusan bersama adalah kunci untuk menghindari konflik yang dapat merusak ikatan 

53  Fauzan, Muhammad. (2020). Keadilan dalam Perspektif  Al-Qur'an: Studi Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Penerbit Universitas, hlm. 54.
54  Kurniawan, Taufik. (2021). Aspek Sosial dan Keluarga dalam Tafsir Al-Misbah: Implikasi untuk Keluarga Kontemporer. 

Jakarta: Penerbit Universitas, hlm. 201.
55  Jannah, Siti. (2020). Keluarga Islami dalam Perspektif  Al-Qur'an: Tinjauan Tafsir Al-Misbah dan Praktik Nyata. Yogyakarta: 

Penerbit Nurul Huda, hlm. 187.
56  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 117.
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keluarga. Tafsir Al-Misbah juga menekankan pentingnya musyawarah dalam keluarga, di 
mana setiap anggota keluarga diajak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
penting. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan keluarga tetapi juga memastikan bahwa 
setiap keputusan yang diambil adalah hasil dari pertimbangan bersama, yang meningkatkan 
peluang keberlanjutan keluarga.

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an juga berdampak positif  terhadap kesehatan mental 
dan emosional anggota keluarga. dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa nilai-nilai 
seperti kesabaran, pengendalian diri, dan sikap optimis yang diajarkan oleh Al-Qur'an dapat 
membantu anggota keluarga untuk menghadapi berbagai tantangan hidup dengan lebih 
tenang dan bijaksana.57 Misalnya, dalam menghadapi tekanan ekonomi atau masalah lain 
yang sering kali menjadi sumber stres dalam keluarga, kesabaran dan pengendalian diri 
yang diajarkan oleh Al-Qur'an dapat menjadi alat yang efektif  untuk menjaga ketenangan 
dan kestabilan emosional. Ini, pada gilirannya, membantu menciptakan lingkungan keluarga 
yang lebih sehat dan harmonis.58

Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an juga memperkuat peran orang tua sebagai pemimpin 
spiritual dalam keluarga. Menurut Tafsir Al-Misbah, orang tua bertanggung jawab untuk 
membimbing anak-anak mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an.59 
menekankan bahwa dengan menjadi teladan yang baik dalam menerapkan nilai-nilai Al-
Qur'an, orang tua dapat menginspirasi anak-anak mereka untuk mengikuti jejak yang sama. 
Ini tidak hanya membantu dalam membentuk karakter anak-anak yang kuat dan berakhlak 
mulia tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai Islami dapat terus dilestarikan dari generasi 
ke generasi. Dengan demikian, keberlanjutan nilai-nilai ini dalam keluarga dapat terjamin, 
yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan keluarga itu sendiri.60

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an juga memperkuat struktur dan fungsi keluarga sebagai 
unit sosial yang fundamental. menjelaskan bahwa nilai-nilai seperti tanggung jawab, 
keadilan, dan kasih sayang yang diajarkan dalam Al-Qur'an berperan penting dalam menjaga 
keseimbangan dalam hubungan antara suami istri, antara orang tua dan anak, serta antara 
anggota keluarga yang lebih luas. Misalnya, dalam Surah Al-Baqarah ayat 233, Al-Qur'an 
mengatur tentang kewajiban suami untuk menafkahi keluarga dan hak istri untuk menerima 
nafkah tersebut. Tafsir Al-Misbah menginterpretasikan ini sebagai landasan bagi pembagian 
peran yang adil dan seimbang dalam keluarga, yang memastikan bahwa setiap anggota 
keluarga dapat menjalankan perannya dengan baik tanpa merasa terbebani atau tidak 

57  Shihab, M. Quraish. (2018). Tafsir Al-Misbah: Keterkaitan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Kehidupan Modern. Jakarta: Lentera 
Hati, hlm. 254.

58  Dewi, R. (2021). Keberlanjutan Keluarga Islami dalam Konteks Sosial Modern. Jurnal Sosial dan Islam, 13(2), 112-126.
59  Shihab, M. Quraish. (2017). Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Mizan, 

hlm. 183.
60  Alfian, M. (2020). Peran Musyawarah dalam Keluarga Islami Menurut Tafsir Al-Misbah. Jurnal Hukum Islam dan Keluarga, 

12(1), 67-80.
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dihargai.61 Di sisi lain, implementasi nilai-nilai Al-Qur'an juga membantu keluarga untuk 
menghadapi dan mengatasi perubahan sosial dan budaya yang cepat. Shihab (2018) dalam 
Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa Al-Qur'an mengajarkan nilai-nilai yang universal dan 
abadi, yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Misalnya, nilai-nilai 
seperti keadilan, kasih sayang, dan musyawarah tetap relevan dan dapat diadaptasi dalam 
konteks modern tanpa mengubah esensinya. Hal ini memungkinkan keluarga Muslim untuk 
tetap berpegang pada nilai-nilai Islami meskipun dihadapkan pada perubahan zaman, yang 
pada gilirannya memperkuat ketahanan dan keberlanjutan keluarga dalam menghadapi 
tantangan-tantangan modern.62

Dampak implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam keluarga juga terlihat dalam 
peningkatan kualitas hubungan antar anggota keluarga. dalam Tafsir Al-Misbah 
menggarisbawahi pentingnya nilai-nilai seperti empati, pengampunan, dan rasa syukur dalam 
membangun hubungan yang lebih baik dan lebih erat antara anggota keluarga. Misalnya, 
empati membantu anggota keluarga untuk lebih memahami perasaan dan kebutuhan satu 
sama lain, pengampunan mencegah terjadinya konflik yang berlarut-larut, dan rasa syukur 
mendorong anggota keluarga untuk lebih menghargai satu sama lain. Dampak positif  ini 
tidak hanya meningkatkan kualitas hidup dalam keluarga tetapi juga memperkuat ikatan 
keluarga, sehingga keluarga menjadi lebih harmonis dan berkelanjutan.63 Secara keseluruhan, 
implementasi nilai-nilai Al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, memiliki 
dampak yang luas dan mendalam terhadap kehidupan keluarga Islami. Nilai-nilai ini tidak 
hanya membantu menciptakan keharmonisan dan keberlanjutan keluarga, tetapi juga 
memperkuat struktur dan fungsi keluarga sebagai unit sosial yang fundamental. Dengan 
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an secara konsisten dan menyeluruh, keluarga Muslim 
dapat menghadapi berbagai tantangan dengan lebih baik dan memastikan bahwa keluarga 
mereka tetap menjadi sumber kebahagiaan dan kestabilan bagi setiap anggotanya.64

Kesimpulan
Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembentukan keluarga Islami, sebagaimana 

diuraikan dalam Tafsir Al-Misbah, memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan 
keharmonisan dan keberlanjutan keluarga. Berdasarkan analisis Tafsir Al-Misbah, nilai-
nilai seperti kasih sayang, keadilan, tanggung jawab, dan musyawarah ditemukan sebagai 
pedoman praktis yang tidak hanya berfungsi sebagai landasan spiritual tetapi juga sebagai 
panduan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini mendukung terciptanya hubungan 

61  Yusuf, M. Taufik. (2023). Tafsir Al-Misbah dan Pembentukan Karakter Keluarga Islami: Studi Kasus dan Implementasi. 
Jakarta: Penerbit Nurul Huda, hlm. 102.

62  Huda, M. (2019). Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kehidupan Keluarga: Kajian Literatur. Jurnal Keluarga dan Pendidikan Islam, 
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64  Shihab, M. Quraish. (2016). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jakarta: Lentera Hati, hlm. 165.
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yang harmonis antara anggota keluarga dan memastikan keberlanjutan keluarga dalam 
menghadapi tantangan zaman modern. 

Tafsir Al-Misbah juga menawarkan solusi konkret dalam mengadaptasi nilai-nilai Al-
Qur'an ke dalam konteks modern, sehingga tetap relevan dalam menghadapi tantangan 
sosial dan budaya yang berkembang. Dengan pemahaman dan penerapan yang tepat, nilai-
nilai ini membantu keluarga Muslim untuk tetap kokoh dan resilient terhadap dinamika 
kehidupan. Penerapan prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya 
memperkuat ikatan keluarga tetapi juga memfasilitasi pelestarian nilai-nilai Islami untuk 
diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai Al-Qur'an, seperti yang 
dipaparkan dalam Tafsir Al-Misbah, adalah kunci utama dalam membentuk dan menjaga 
keluarga Islami yang harmonis, berkelanjutan, dan sejahtera. Sebagai manifestasi dari 
Living Quran, nilai-nilai ini harus terus diinternalisasikan dan diterapkan secara konsisten 
untuk memberikan dampak positif  yang berkelanjutan bagi setiap anggota keluarga, serta 
memastikan bahwa keluarga tetap menjadi sumber kebahagiaan dan kestabilan di tengah 
perubahan zaman.
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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
 
Keyword: Neo-Salafism, Salafi-Influencers, Islamism, Extremism, Discourse Analysis, 

Digitalization, CDA. 

 

Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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